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Abstrak 

Nano partikel perak (NNP) telah banyak disintesis, khususnya dengan metode 

biosintesis dengan bantuan kemampuan ekstrak tanaman sebagai bioreduktor. Sintesis 

NNP dilakukan dengan bantuan ekstrak kental etanol tanaman keladi sarawak Alocasia 

macrorrhizos sebagai bioreduktor dan konsentrasi larutan AgNO3 sebesar 4 mM dan 

suhu 70 ˚C. Studi keberhasilan pembentukan NNP didasarkan pada terbentuknya 

Surface Plasmon Resonance (SPR) dengan bantuan instrumen Spektofotometer UV-

Visibel setiap 30 menit dengan rentang 0-90 menit. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

NNP terbentuk optimum pada panjang gelombang maksimum 466,60 nm yaitu pada 

waktu reaksi 60 menit. 

 

Kata kunci : nano partikel perak , bioreduktor , keladi sarawak, SPR 

Abstract 

The silver nitrate nanoparticles (AgNPs) was widely synthesized especially by 

biosynthesis method with plant extract as a bioreductor. The AgNPs synthesis was 

conducted by concentrated ethanolic extract of Alocasia macrorrhizos plant as a 

bioreductor at AgNO3 concentration of 4 mM and temperature of 70 ˚C. The presence 

of AgNPs was studied by Surface Plasmon Resonance(SPR) formed every 30 minutes 

ini 0-90 minutes range. The analysis showed that optimum AgNPs formed at 466,60 nm 

wavelength i.e at reaction time of 60 minutes. 
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Pendahuluan 

 
Nanopartikel adalah partikel dengan ukuran nanometer, yaitu sekitar 1-100 nm. 

Material nanopartikel memiliki sifat-sifat atau karakteristik yang berbeda dari ukuran 
besarnya (bulk). Karakteristik spesifik dari nanopartikel tersebut bergantung pada 
ukuran, distribusi dan morfologi partikel (Willems. 2005). Berbagai jenis nanopartikel 
saat ini telah banyak disintesis seperti nanopartikel emas, perak, besi ,zink, dan logam 
oksida (Prasad. 2013).Nanopartikel perak (NNP) memiliki keunggulan dibandingkan 
dengan nanopartikel emas karena sifat optis AgNP lebih baik (Caro et al. 2010) 
sehingga NNP dapat digunakan sebagai  detektor dan sekaligus sebagai indikator 
pewarnaan (kolorimetri). Selain itu nanopartikel perak telah banyak digunakan pada 
pakaian, alas kaki, cat, perban, peralatan rumah tangga, kosmetik, dan plastik karena 
memiliki sifat antibakteri (Oldenburg. 2014). 

Partikel-nano logam dapat disintesis melalui: (1) metode fisika (top-down) yang 
menggunakan beberapa cara, seperti evaporasi/kondensasi dan penyinaran sinar laser; 
(2) metode kimia (bottom-up) yaitu ion logam dalam larutan direduksi dan 
penggumpalan logam atau aggregat dikontrol secara seksama (Kholoud et al. 2009). 
Meskipun metode fisika dan kimia menghasilkan partikel yang murni, namun metode 
tersebut mahal dan tidak ramah lingkungan. Sehingga metode biologi dipilih dengan 
menggunakan reduktor ekstrak tanaman (Vera-Montenegro et al. 2008 ; Li et al. 2009). 
Metode ini merupakan metode sintesis nanopartikel yang ramah lingkungan karena 
mampu meminimalisir penggunaan bahan-bahan anorganik yang berbahaya dan 
sekaligus limbahnya sehingga lebih dikenal dengan bioreduktor (Feldheim dan Foss. 
2002) . Penelitian sebelumnya telah menggunakan ekstrak daun manggis (Masakke et 
al, 2014), daun gambir (Arief et al. 2015) dan daun pucuk idat (Fabiani et al, 2018) 
sebagai bioreduktor dalam sintesis nanopartikel perak, sehingga dihasilkan partikel 
berukuran yang rata- rata dibawah 100 nm dengan struktur sferis (Leela dan 
Vivekanandan, 2018 ; Zargar, 2011). Alocasia macrorrhizos merupakan salah satu 
tanaman yang dapat digunakan ekstraknya untuk proses biosintesis NNP. Alocasia 
macrorrhizos mengandung senyawa turunan fenol yaitu polifenol, flavonoid dan 
glikosida sianogenetik sehingga dapat digunakan sebagai bioreduktor dalam sintesis 
nano partikel perak.. 

Teknik-teknik yang digunakan untuk mengkarakterisasi nanopartikel yang ter-
bentuk diantaranya PSA (Particle Size Analyzer), XRD (X-ray diffraction), TEM 
(Transmission Electron Microscopy) dan Spektrofotometer UV-Visibel. PSA digunakan 
untuk memantau ukuran partikel yang terbentuk dari hasil sintesis. TEM digunakan 
untuk analisis morfologi, struktur kristal dan komposisi material. XRD digunakan untuk 
mengidentifikasi struktur kristal dari nanopartikel sementara spektrofotometer UV-
Visibel dapat digunakan untuk memantau karakter awal terbentuknya partikel berukuran 
nano berdasarkan terbentuknya Surface Plasmon Resonance (SPR) yaitu panjang 
gelombang maksimum tertentu yang terpantau sebagai karakter khas suatu material. 

 
 
 
 



Bioma Volume 5 (2) : 233-240, Juli – Desember 2020 
 

http://journal.unhas.ac..id/index.php/bioma  235 
 

 
Bahan dan Metode 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan loyang aluminium, pisau, toples kaca, alat-alat gelas, rotary 

vacuum evaporator, spektrofotometer UV-Visibel Shimadzu UV-1280 series. Bahan 

yang digunakan tanaman keladi Sarawak meliputi daun, batang dan umbi, etanol, 

akuades, AgNO3, kertas saring 

 

Prosedur Penelitian  

1. Preparasi Ekstrak Keladi Sarawak 

Preparasi ekstrak tanaman keladi sarawak (Alocasiamacrorrhizos) dilakukan 

dengan metode maserasi. Serbuk tanaman keladi sarawak 500 g dimaserasi dalam  1 L 

etanol 96% didiamkan selama 24 jam dan ditempatkan dalam tempat gelap. Maserat 

yang diperoleh ditampung, kemudian diremaserasi sebanyak 3 kali. Maserat 

dievaporasi dengan rotary evaporator dan kandungan air dihilangkan menggunakan 

waterbath dengan menjaga suhunya <60°C. 

2. Sintesis Nanopartikel Perak 

Sebanyak 20 mL ekstrak tanaman keladi sarawak ditambahkan ke dalam 180 

mL AgNO3 4 mM dalam labu erlenmeyer 250 mL. Larutan kemudian dipanaskan di atas 

pengaduk magnetik pada suhu 70 oC selama 90 menit.  

3. Analisis perubahan warna 

Dilakukan pengamatan perubahan warna setiap 30 menit sekali mulai dari 0-90 

menit. 

4. Analisis Surface Plasmon Resonance (SPR) Nanopartikel Perak 

Pengujian terbentuknya SPR dilakukan setiap 30 menit sekali mulai dari 0-90 

menit menggunakan spektrofotometer UV-Visibel. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Perubahan Warna 

Sintesis nanopartikel perak melibatkan perubahan warna yaitu mulai dari warna 

kekuningan hingga menjadi kecoklatan (Mano Priya et al, 2011). Pada penelitian ini teramati 

perubahan warna seperti pada Gambar 1. Pada Gambar 1 terlihat perubahan warna terjadi 

dari a (0 menit), b (30 menit), c (60 menit) hingga d (90) menit dari kuning kecoklatan hingga 
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coklat tua seiring bertambahnya waktu reaksi. Hal ini mengindikasikan bahwa dari 

perubahan warna telah terjadi pembentukan nanopartikel perak. 

 

Gambar 1. Proses sintesis nanopartikel perak dengan bioreduktor ekstrak keladi sarawak 

Alocasia macrorhizos,  (a) 0 menit (b) 30 menit (c) 60 menit (d) 90 menit 

Terbentuknya nanopartikel perak juga diindikasikan dari berubahnya warna kuning 

menjadi kecoklatan (nanocomposix, 2020). Larutan berwarna coklat menyebabkan 

terbentuknya cermin perak sebagai tanda bahwa Ag+ telah terreduksi menjadi Ag0. Hal ini 

terlihat seperti pada Gambar 2 dimana terlihat pada bagian bawah labu Erlenmeyer mulai 

terbentuk endapan berwarna coklat keabuan yaitu setelah sintesis selama 30 menit. 

 

Gambar 2. Pembentukan endapan coklat keabuan setelah waktu sintesis 30 menit 

Analisis Surface Plasmon Resonance (SPR) Nanopartikel Perak 

Surface Plasmon Resonance (SPR) adalah gelombang elektromagnetik 

evanescent yang dibangkitkan oleh adanya kopling antara medan elektromagnetik (dari 

laser) dengan elektron-elektron di sekitar permukaan logam (Daniel dkk. 2011). SPR 

menjadi salah satu metode awal untuk menentukan keberhasilan terbentuknya 

nanopartikel suatu logam sebelum dilakukan analisis lainnya yang lebih detail seperti 

analisis ukuran partikel dengan Particle Size Analyzer (PSA), bentuk Kristal dengan X-
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Ray Dispersive (XRD) dan analisis morfologi partikel dengan Scanning Microscope 

Electron (SEM) atau Transmission Electron Microscope (TEM). SPR dapat dianalisis 

dengan bantuan instrumen spektrofotometer UV-Visibel dengan mengamati pola 

absorbansi versus panjang gelombang tertentu dari suatu larutan atau koloid logam. 

Pada Gambar 3 menunjukkan spektrum absorbansi dari koloid nanopartikel hasil 

biosintesis menggunakan ekstrak metanol keladi sarawak (Alocasia macrorhizos) 

sebagai fungsi waktu. Masing-masing variasi waktu menunjukkan karakter SPR pada 

panjang gelombang sekitar 462-465 nm. Hal ini menunjukkan bahwa telah terbentuk 

nanopartikel perak karena panjang gelombang 462-465 nm termasuk dalam rentang 

serapan larutan nanopartikel perak yaitu 395-515 nm (nanocomposix.com, 2020). 

 

Gambar 3. Spektra UV-Visibel nanopartikel perak hasil bio-sintesis menggunakan 

ekstrak keladi sarawak Alocasia macrorhizos pada interval waktu 0-90 menit 

Pada awal eksperimen dilakukan analisis pada blanko terlebih dahulu. Blanko 

yang digunakan yaitu ekstrak etanol keladi sarawak (Alocasia macrorhizos). Pada 

daerah panjang gelombang 395-515 nm tidak terlihat adanya serapan, artinya ekstrak 

etanol tanaman keladi sarawak bukan merupakan senyawa berukuran nano. Hasil 

sintesis pada saat 0 menit yaitu tepat pada saat ekstrak tanaman keladi sarawak 

(Alocasia macrorhizos) dicampurkan dengan larutan AgNO3 4mM memberikan serapan 

maksimum pada panjang gelombang 465,00 nm, pada saat 30 menit memberikan 

serapan maksimum pada pada panjang gelombnag 463,70 nm, pada saat 60 menit 

memberikan serapan maksimum pada panjang gelombang 466,60 nm dan pada saat 

90 menit memberikan serapan maksimum pada panjang gelombang 462,00 nm.Untuk 
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lebih jelasnya dapat dilhat pada Tabel 1. Ukuran puncak yang tinggi pada waktu 

sintesis 60 menit menunjukkan jumlah NNP yang terbentuk semakin banyak.Selain itu 

pergeseran bilangan gelombang ke angka yang lebih besar menunjukkan bahwa 

ukuran partikel NNP yang terbentuk juga semakin besar (Moosa et al, 2015). 

Tabel 1. Karakter puncak SPR nanopartikel perak hasil biosintesis menggunakan 

ekstrak etanol keladi sarawak Alocasia macrorhizos 

Waktu sintesis (menit) Absorbansi (a.u) Puncak SPR (nm) 
Pada 395 - 515 nm 

Blanko - - 
0 menit 3,3189 465,00 

30 menit 3,3242 463,70 
60 menit 3,5134 466,60 
90 menit 3,1998 462,00 

  

Dari data waktu reaksi dan absorbansi maksimum, dapat diplotkan grafik seperti 

terlihat pada Gambar 4.  

 

 

 

 

Gambar 4. Hubungan antara waktu reaksi dan absorbansi maksimum 

Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa absorbansi meningkat mulai dari 0 menit 

hingga 60 menit kemudian menurun pada waktu reaksi 90 menit. Absorbansi yang 

meningkat mengindikasikan bahwa proses terbentuknya nanopartikel perak meningkat 

mulai dari 0 menit hingga waktu 60 menit dan menurun pada waktu 90 menit. Hal ini 

sekaligus menunjukkan bahwa waktu optimum untuk sintesis nanopartikel perak yaitu 

pada waktu sintesis 60 menit. 
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Kesimpulan 

Nanopartikel perak dapat disintesis dengan metode biologi (bio-sintesis) 

menggunakan ekstrak etanol tanaman keladi sarawak Alocasia macrorhizos. Analisis 

Surface Plasmon Resonance (SPR) menunjukkan bahwa waktu optimum bio-sintesis 

nanopartikel perak terjadi pada waktu 60 menit. 
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